
BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh variabe il Risk 

Base id Capital (RBC) dan rasioi e iarly warning syste im te irhadap kineirja keiuangan 

pe irusahaan asuransi. Untuk me incapai tujuan teirseibut, peine ilitian ini 

meinggunakan meitoide i analisis kuantitatif dan de ingan jeinis data seikunde ir 

be irupa lapoiran keiuangan peirusahaan asuransi yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoineisia se ilama peirioide i 2015-2019, de ingan jumlah sampeil se ibanyak 14 

pe irusahaan. 

Dalam peineilitian ini, rasioi e iarly warning systeim diproiksikan deingan 

rasioi beiban klaim, rasioi koimisi, dan rasioi reite insi seindiri, seidangkan teiknik 

analisis yang digunakan adalah analisis reigre isi data pane il. Hasil pe ine ilitian 

meinunjukkan bahwa RBC me imiliki pe ingaruh yang signifikan teirhadap kineirja 

ke iuangan peirusahaan asuransi, seime intara rasioi be iban klaim, rasioi koimisi, dan 

rasioi reiteinsi seindiri tidak meimiliki pe ingaruh yang signifikan teirhadap kineirja 

ke iuangan. 

Be irikut adalah simpulan dari pe ine ilitian yang teilah dilakukan 

be irdasarkan pe imbahasan pada bagian se ibeilumnya: 

1. Rasio i be iban klaim tidak meimiliki pe ingaruh te irhadap kine irja 

ke iuangan 

2. Rasio i koimisi tidak meimiliki peingaruh teirhadap kineirja keiuangan 

3. Rasio i reiteinsi seindiri tidak meimiliki peingaruh teirhadap kineirja 

ke iuangan 

4. Risk baseid capital meimiliki peingaruh teirhadap kineirja keiuangan 

 



5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya 

membatasi penelitian pada satu industri saja, sehingga sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini masih terbatas. Selain itu, kurang lengkapnya data laporan 

keuangan perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi 

keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga peneliti menggunakan data laporan 

keuangan dari website perusahaan yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti 

hanya fokus meneliti rasio keuangan seperti rasio klaim, rasio komisi, rasio 

retensi sendiri, dan risk-based capital sebagai variabel independen. 

5.3 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Adapun saran bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Memperluas penelitian ke sektor lain. Salah satu contoh sektor lainnya 

adalah sektor rumah sakit. Hal ini karena selain sektor asuransi, sektor 

rumah sakit merupakan salah satu sektor yang penting di Indonesia dan 

memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian. Dengan memperluas 

penelitian ke sektor ini, akan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan. 

2. Memperluas periode penelitian menjadi lebih lama, mengingat penelitian ini 

hanya meneliti selama 5 tahun yaitu 2015-2019. 

3. Menambahkan variabel dependen maupun independen seperti rasio early 

warning system yang lain. Hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

luas mengenai kinerja keuangan perusahaan asuransi dan menghasilkan 

hasil yang lebih baik. 

 


